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LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya menyatakan bahwa yang tertulis di dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah
hasil karya saya sendiri bukan jiplakan karya orang lain baik sebagian atau

seluruhnya. Pendapat, gagasan, atau temuan-orang lain yang terdapat di dalam

f ~ ai dengan etika ilmiah.

N

Laporan Tugas akhir ini telah saya

: Te’anjaita
: 2204 49
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ogram Studi

POLITEKNIK
NEGERI
JAKARTA .

N

e

|

Tesalonika Panjaitan

NIM. 2204321049

il



ECEL]
INM3LNOd

)

VLNVIYE

epieser HaBaN YiwysHod izl eduey

[~
o
)
o
3
(=]
=
(]
3
Q
c
3
[
-
o
=
Q.
o
=
3
[}
3
T
n
-
o
3
s
=
n
(1)
o
o
i,
o
=}
a
o
o
n
o
c
-
c
=2
g
o
-
=
=
5
Q.
=L
o
3
o
[}
3
-
c
=
Q
T
o
T
c
=

o
v
]
=
Q
c
-
T
o
=
e
Q.
o
=
=
()
-
e
a
3
=
D
T
(]
3
—
=
Q
o
=
s
=
Q
3
&
o
=
-
L
-
(1)
=
2
~
2
[
Q
[
=
-
=
o
-
o

o
'y
>
Q
[
2
T
Y]
=
=
Q
2
Q
c
2
c
=
g
(]
=
-3
>
Q
Q
=
=
B
2
=
Q
=
T
]
=3
o
=
)
=
~

T
(]
>
£
]
=
5
<
Q
3
Y
=
;

g
=
]
=
o
T
°
)
=
~

=
£
w
Q
=
=
=
=
=
i)
v
[
-4
=
O
[
Y
=
%)
c
2
[
3
Q
w
=
O
7

—
=)
g
o
=]
(=]
3
m
=
Q
c
=
T
wn
o
o
o
Q
)
=]
g
o
=
1
o
=
-
(=
=5
g
o
-
ci
s
5
g
=
T
o
3
m
=
n
o
-
-
=
3
9
=
o
)
=
3
g
<
m
o
{
=
o
-
w
c
3
T
m
-

i
m
x
8]
=
8

I
%
fa)
s
gg
=
2
a
=
5

LEMBAR PENGESAHAN

Laporan Tugas Akhir ini diajukan oleh:
Nama : Tesalonika Panjaitan

NIM : 2204321049

Program Studi
Judul Laporan TA

ementerian Lingkungan Hidup dan Kehutana

a sebagai
hli Madya
untansi

POLITEANIK
LI FUA TERUSA
JAKARTA

30 Juni 2025

Ditetapkan di

Tanggal

MIP. 196404151990032002

v



&
2 \ a
Mw m i
- : NK < 3
= c a
m g .nLna IT M,M
5 F 5 ERR AL
& g 2, T ; wl S
A A~ o m E- o=
= s I & s A M% >
: ZE\AS 0¥
A\ \: O L. B
= oo g iz
2 oZzZ— 57
= <
& w.m
~ 2
= £ 34 .
= £ > § &
2 2% 2 £

£ 2 & 2

o <

PIWL

g g 2 =

3 5 53

Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta




eyieyer Labap yiuyaljod uizi eduey

5T
o
o
3
Q
c
=,
T
Q
3
o
Q.
)
=
3
(]
b
[
s,
=
Q
=]
=
1)
T
(]
=
=
=
Q
o
S
<
o
=
Q
3
Q
N—
o
-
o
=L
=
(1)
=
=
~
2
[
Q
(]
=5
[
)
=
Q
=
-
o

N
Qoo
o o
- m
Qo =
5 @
Qe s
35S
) =
S
323
c Q
3 c
x3 2
Y ]
= =~
263
3 =%
3 5
=~ o=
=]
338
T &5
= o
o
o 53
2 =
S esg
T< B
) 2
o
s Q7P
Q =
59 0
S =
EI’ )
g ®7
< °
w m
() =
c & E
= =
c 4
=y el
38073
= <
b o
- —]
€9 3
= = =
2585
2. °
o
s £
m —
3 8
5 B
o
z 8
o
~ 3
5 T
IS
° =
c 4
= @
Q
=]
~
=
=
~
Q
-*
o
=
o
=]
N—
Q
=
Q
=
w
=
Q
g
[
3
o
w
L
)
El

I
v
=
8]
o
-+
o

e
()
=
0
T
-+
)
3
=
o
=4
:
o
x
3,
=
<
o
Q
)
=
e
)
=
)
*
-+
1)

—
2
o
-
o
3
Q
3
[}
=3
Q
c
=
T
w
(1)
o
o
.
o
=
o
-
o
c
"
o
c
=
c
=
==
o
-
<
o
-
=
w
=
-
o
=]
T
o
3
[}
=
n
o
3
-
s
3
=
o
=
Q.
o
3
3
[}
=
<
[}
o
c
-
~
o
=
w
c
3
o
[}
-

KATA PENGANTAR

Puji Syukur dipanjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat

dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Tugas Akhir yang

berjudul “Kendala Dalam Penyusunan Laporan Operasional di Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan”+hasil dari kerja keras dan dedikasi penulis

selama beberapa bulan terakhir.

Penyusunan Laporan Tugas Akhir ini'merupakan salah satu langkah penting

dalam menyelesaikan studiDiploma Tiga di Program Studi Keuangan dan

Perbankan, Politeknik Negeri Jakarta. Dalam prosesnya, penulis menyadari bahwa

keberhasilan ini tak lepas dart bantuan, bimbingan, dan doa dari banyak pihak. Oleh

karena itu, dengan tulus penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1.

Tuhan Yesus yang selalu menjadi pegangan hidup saya dan penolong saya
dalam segala hal terutama di fase penulisan tugas akhir saya yang banyak sekali
kendala yang pastinya tidak bisa saya lakukan tanpa pertolongan serta campur
tangan oleh-Nya.

Dr. Syamsurizal, S.E., M.M., selaku Direktur Politeknik Negeri Jakarta.

Dr. Sabar Warsini, S.E;; MiM., selaku Ketua Jurusan Akuntansi Politeknik
Negeri Jakarta.

Heti Suryani Fitri, S.S.T., M:M., selaku Ketua Program Studi Diploma Tiga
Keuangan dan Perbankan Politeknik Negeri Jakarta.

Heidy Puspa Alyssa, S.Tr.Ak., M.M., selaku dosen pembimbing Laporan Tugas
Akhir yang telah memberikan saran dan masukan kepada penulis selama masa
bimbingan.

Seluruh Dosen Pengajar;=Staf, dan Karyawan Jurusan.Akuntansi Politeknik
Negeri Jakarta.

Dony Fitriandi, S.E., selaku pembimbing di Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Republik Indonesia, yang telah memberikan arahan serta
bimbingan selama pelaksanaan magang di lapangan.

Pejabat/Pegawai di lingkungan Biro Keuangan yang telah membantu dan

bekerja sama dengan penulis selama pelaksanaan magang.
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9. Kepada orang tua, kakak dan abang serta saudara yang senantiasa memberikan
dukungan dan doa serta nasihat selama pengerjaan laporan tugas akhir ini.
10. Kepada teman-teman serta sahabat yang senantiasa menemani penulis dari awal

semester satu hingga bisa ditahap penyelesaian tugas akhir ini dan selalu
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KENDALA PENYUSUNAN LAPORAN OPERASIONAL DI

KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

Tesalonika Panjaitan
Program Studi Diploma Tiga Keuangandan Perbankan, Jurusan Akuntansi
Politeknik Negeri Jakarta

E-mail? tesalonika.panjaitan.ak22@mbhsw.pnj.ac.1d

ABSTRAK

Sejak diberlakukannya Standar Akuntansi Pemerintah berbasis akrual,
instansi pemerintah dituntut untuk menyusun' laporan keuangan yang
mencerminkan kegiatan riil, termasuk Laporan Operasional sebagai salah satu
bentuk pelaporan yang mengacu pada basis.akrual tersebut. Di Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan; penyusunan laporan ini masih menghadapi
sejumlah kendala yang memengaruhi kelancaran dan akurasi pelaporan. Tujuan
dari penulisan ini adalah untuk mengidentifikasi berbagai kendala dalam proses
penyusunan Laporan Operasional serta menggambarkan dampak yang
ditimbulkan terhadap kualitas laporan yang disusun. Penulisan dilakukan
dengan menggunakan metode wawancarauntuk memperoleh data primer, serta
penelaahan dokumen sebagai data sekunder. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
diketahui bahwa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut
antara lain adalah meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, memberikan
pelatihan  terkait sistem  pelaporan, serta mengadakan rapat koordinasi
menjelang batas waktu pelaporan..Dengan upaya tersebut, diharapkan proses
penyusunan laporan dapat berjalan lebih efektif dan tepat waktu.

Kata kunci:_laporanoperasional, _kendala . penyusunan, laporan
keuangan pemerintah

X
Politeknik Negeri Jakarta
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ABSTRACT

Since the implementation of accrual-based Government Accounting
Standards, government agencies have been required to prepare financial
statements that reflect actual activities, including Operational Reports as a
form of reporting based on the accrual basis. At the Ministry of Environment
and Forestry, the preparation of theseweports still faces a number of obstacles
that affect the smoothness and accuracy of reporting. The purpose of this study
is to identify various challenges in the process of preparing.the Operational
Report and to describe the impact on the quality of the reports produced. The
research was conducted using interviews to obtain primary data, as well as
document reyiew as secondary data. Based on the results obtained, itwas found
that efforts that can be madeito overcome these challenges include improving
human.resource capacity, providing training related to the reporting system,
and holding coordination meetings prior to the reporting deadline. With these
efforts, it is hoped that the veport preparation process can run more effectively
and on time.

Keywords: operational report, drafting constraints, government financial
Statements

Politeknik Negeri Jakarta
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Standar Akuntansi Pemerintah-merupakan prinsip-prinsip yang digunakan
dalam Akuntansi untuk” penyusunan dan penyajian. laporan keuangan
pemerintah (Peraturan Pemerintah Indonesia, 2019), yang berisi pendapatan,
beban, asset, utang dan ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis akrual'serta
mengakui pendapatan,’ belanja dan juga pembiayaan dalam pelaporan
pelaksanaan anggaran ‘berdasarkan basis yang ditetapkan dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). SAP berbasis akrual berarti basis
akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa

memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar (BPK, 2010).

Mengacu pada Peraturan Pemerintah 71 Tahun 2010 yang menyebutkan
bahwa SAP berbasis akrual dibentuk lebth menyeluruh dan akurat wajib
diterapkan oleh pemerintah pusat daerah mulai tahun 2015 (BPK, 2010).
Sehubungan dengan fokus penulisan tertuju pada kendala dalam penyusunan
Laporan Operasional, maka penggunaan Standar Akuntansi Pemerintahan
(SAP) "berbasis akrual  dianggap relevan."SAP berbasis akrual mencakup
penyusunan Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), Neraca,
Laporan Arus Kas (LAK), serta Catatan atas Laporan Keuangan (CalLK). Di
sisi lain, laporan keuangan pemerintah seperti Laporan Realisasi Anggaran
(LRA) dan Neraca juga dapat disusun berdasarkan SAP berbasis kas‘menuju
akrual. SAP berbasis. kas menuju akrual merupakan sistem akuntansi yang
mengakui pendapatan saat kas diterima dan belanja saat kas dibayarkan. Namun
mulai menerapkan prinsip akrual pada pencatatan aset, kewajiban, dan ekuitas.
Berbeda dengan SAP berbasis akrual penuh, yang mengakui pendapatan dan
belanja pada saat terjadinya transaksi, tidak bergantung pada arus kas. Oleh
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karena itu, SAP berbasis akrual lebih sesuai untuk menyajikan informasi kinerja

ekonomi pemerintah secara menyeluruh.

Laporan Operasional merupakan salah satu komponen penting dalam sistem
akuntansi pemerintahan yang bertujuan untuk menyajikan informasi mengenai
kinerja keuangan serta efektivitas pengelolaan,sumber daya ekonomi suatu
instansi pemerintah (PMK, 2022) . Kementerian. Lingkungan Hidup dan
Kehutanan (KLHK),“sebagai salah satu institusi pemerintah, memiliki
kewajiban untuk‘menyusun Laporan Operasional yang akurat. Namun;, dalam
implementasinya, KLHK..masih menghadapi, berbagai kendala “dalam
penyusunan laporan ini, baik dari aspek teknis maupun‘administratif yang

berdampak pada keterlambatan dan ketidaktepatan laporan

Penerapan sistem akuntansi keuangan pemerintah dalam praktiknya belum
sepenuhnya berjalan sesuai harapan. -Banyak daerah memang sudah
menerapkan sistem ini, namun belum semuanya mampu menyusun laporan
keuangan yang benar-benar berkualitas. Salah-satu penyebab utamanya adalah
masih rendahnya pemahaman aparatur pemerintah terhadap penerapan SAP,
ditambah dengan kurangnya pelatihan dan pendampingan teknis yang
memadai. Di sisi lain, sistem akuntansi keuangan pemerintah sering dianggap
sebagal solusi utama untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi
pengelolaan keuangan dacrah. Padahal, kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa keberadaan sistem ini belum ' tentu :mampu mencegah terjadinya
penyimpangan anggaran atau tindakan korupsi. Hal ini disebabkan karena
masih lemahnya sistem pengawasan serta rendahnya integritas sebagian oknum

yang terlibat dalam pengelolaan keuangan. (Nukak et al., 2021)

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa Standar
Akuntansi Pemerintahan (SAP) berbasis akrual telah diwajibkan sejak 2015
sesuai dengan PP No. 71 Tahun 2010 dan dijelaskan dalam PMK No.
232/PMK.05/2022 sebagai prinsip penyusunan laporan keuangan yang
mencakup pengakuan pendapatan, beban, aset, utang, dan ekuitas secara akrual

(PMK, 2022). Meskipun penerapan SAP berbasis akrual dimaksudkan untuk
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meningkatkan transparansi dan keakuratan, pelaksanaannya masih menghadapi
berbagai kendala, terutama dalam penyusunan Laporan Operasional yang
sering terkendala secara teknis dan administratif. Di banyak instansi, seperti
KLHK, laporan belum dapat disusun secara tepat waktu dan akurat karena
pemahaman aparatur yang masih rendah, minimnya pelatihan, serta lemahnya

pengawasan dan integritas.

1.2 Tujuan Penulisan

Laporan Tugas Akhir ini disusun berdasarkan latar belakang penulisan

dengan tujuan untuk:

1. Menguraikan kendala dalam penyusunan Laporan ' Operasional
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
2. Mendeskripsikan dampak dari1 kendala terhadap Laporan Operasional di

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.
1.3 Manfaat Penulisan
Penyusunan Laporan Tugas Akhir ini1 diharapkan dapat memberikan

kontribusi yang bermanfaat sebagai berikut:

1. " Secara Praktis, yaitu memberikan gambaran mengenai Kendala yang
dihadapi dalam penyusunan Laporan Operasional di Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

2. Secara Teoritis, yaitu menjadi referensismengenai studi kendala teknis dan
administratif dalam penyusunan laporan keuangan berbasis akrual di sektor

pemerintahan, khususnya terkait Laporan Operasional.
1.4 Metode Penulisan

Metode penulisan merupakan bagian yang memuat pendekatan kajian
yang diterapkan dalam penyusunan laporan tugas akhir. Pada bagian ini,

dijelaskan metode yang digunakan, metode penulisan mencakup:
1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penulisan laporan tugas akhir ini yaitu

Politeknik Negeri Jakarta
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data kualitatif deskriptif, yang diperoleh melalui wawancara dengan pihak
berwenang sebagai data primer dan dokumen keuangan laporan

operasional yang digunakan sebagai data sekunder.
Cara Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui observasiterhadap.proses penyusunan Laporan
Operasional di Kementerian® Lingkungan Hidupw, dan Kehutanan,
wawancara dengan pegawai Biro Akuntansi dan Pelapoeran, Keuangan

yang terlibat’dalam proses tersebut, serta dokumentasi laporan keuangan.
Metode Penulisan

Metode yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah deskriptif
komparatif, dengan tujuan untuk menguraikan perbandingan nilai laporan
operasional tahun 2023 dan 2024, serta mendeskripsikan kendala yang
dihadapi dalam proses penyusunannya di Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan. Fokus utama diarahkan pada identifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi penyusunan Laporan Operasional dari aspek internal
maupun faktor eksternal. Melalui pendekatan i, diharapkan diperoleh
pemahaman komprehensif terhadap tantangan yang dihadapi serta solusi

yang dapat diusulkan untuk meningkatkan kualitas pelaporan.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman, disajikan deskripsi singkat pada setiap
bagian bab. Berikut merupakan penjelasan sistematika penulisan yang

digunakan:

Bab 1, Pendahuluan. Bab.ini berisi tentang latar belakang pemilihan topik
dan judul, tujuan penulisan, manfaat-penulisan, metode penulisan serta

sistematika penulisan laporan tugas akhir.

Bab 2, Tinjauan Pustaka. Bab ini berisi tentang definisi standar akuntansi
pemerintah, laporan keuangan pemerintah, dan laporan operasional yang

berguna untuk mendukung penulisan laporan tugas akhir.
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Bab 3, Gambaran Umum Instansi. Bab ini berisi penjelasan mengenai profil

instansi, struktur instansi dan tugas serta fungsi instansi.

Bab 4, Pembahasan berisi penjelasan terkait kendala dalam penyusunan

i
v
=
o
T
]

laporan operasional di Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari uraian yang telah dijelaskan pada bab empat pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa proses penyusunan laporan.operasional di Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan masih menghadapi berbagai kendala yang
memengaruhi kualitas  pelaporan. Penyusunan Laporan Operasional di
Kementerian/Lingkungan Hidup dan Kehutanan masih menghadapi kendala,
baik dari segi teknis maupun sumber daya manusia. Kendala teknis mencakup
kesalahan klasifikasi ‘akun dan permasalahan pada aplikasi pelaporan.
Sementara itu, kendala SDM meliputi terbatasnya kapasitas pegawai serta
rendahnya pemahaman terhadap sistem dan standar pelaporan. Kendala-
kendala tersebut berdampak pada penurunan kualitas laporan, keterlambatan
penyampaian, serta berkurangnya kepercayaan publik terhadap akuntabilitas
instansi. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan peningkatan kualitas SDM,
pelatihan yang berkelanjutan, serta penguatan pengawasan melalui koordinasi

yang intensif menjelang batas waktu pelaporan.

5.2 Saran

Hal yang dapat dilakukan wuntuk meningkatkan kualitas penyusunan
Laporan Operasional di- Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan,
diperlukan peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan yang
berkelanjutan, terutama dalam pemahaman akun dan penggunaan aplikasi
pelaporan. Selain_itu, penguatan sistem teknologi informasi dan perbaikan
infrastruktur perlu'dilakukan agar proses pelaporan berjalan lancar-Koordinasi
antar unit juga harus ditingkatkan, misalnya dengan mengadakan rapat
menjelang batas waktu pelaporan. Di samping itu, perekrutan pegawai dengan
latar belakang yang sesuai sangat penting agar proses pelaporan lebih cepat dan
tepat. Dengan langkah-langkah tersebut, penyusunan laporan diharapkan
menjadi tepat waktu dan dapat dipertanggungjawabkan.

36
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Dokumen Face Laporan Operasional

LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT KEMENTERIAN LEMBAGA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 - AUDITED
(DALAM RUPIAH]
: {029 ) KEMENTERLAN LIRGEUMNGAN HIDUP DAN KEHUTANARN

41

KEMENTERIAN/LEMBAGA
Togl Data  : OR0S25 737 AM
Tgl Cetak . OT/0&/26 B34 AM
Halaman 1
lap_la_kl_poc
URAIAN 2024 2023 m (%)
KEGIATAR DPERASICHAL [] ] [
PENDAPATAM DPERASIDNAL a 0 o
PENDARATAM PERPAIAKAN a 0 o
Perdapatan Pajak Penghasilan a a i
Perdapatan Pajak Pertambahan Miai dan Penjualan Barang a a i
Aderweah
Pendapatan Fajak Bumi dan Bangunan L a o
Pendapatan Bea Perokehan Hak atas Tanah dan Bangursn L] a o
Perdapatan Cukai a a i
Perdapatan Pajak Lainnya a a i
Pendapatan Bes Masuk L a o
Pendapatan Bes Keluar L] a i)

Jumlah Pendapatan Perpajakan a a i
PENDAPATAM PENERIMAAN NEGARA BUKAN PALAK a 0 o
Pendapatan Sumber Daya Alam 6,155 H2% T35, 003 4,855,072 210, 365 1,257 V53 h24 638 EFT.AN
Pendapatan dari Kekayaan Negara dipisahkan (MDY L] a i)
Perdapatan Peneimaan Megara Bukan Pajak Lannya 1,571,909 397 B39 1176245, 7T 251 394 B3 622 LTH| 23ALE
Perdapatan Badan Layanan Umum a a i

Jumiah Pendapatan Negara Bukan Pajk T0EE TAE 132 842 B 036,01 7 585 BaG) 1,732 M7 47T 216 28906
PEMDAPATAR HIBAH Li} a I
Perdapatan Hibah a a i

Jumlah Pendapatan Hibah a a i

Jumiah Pendapatan TVEE TS 132 B2 B 036,01 7, 285, B2 T, VE2 T4 A6 EE.0E
BEBAN OPERASIONAL a e} o
Beban Pegawai 2,570 275 18533 1.THE, 4 T4, 867, EOD TE1, TR TS R ) 43010
Beban Persediaan B4 305 467,591 659,156,974, 727 (13,807, 4446, 746 | (19.957)
Bebhan Barang dan Jasa 2,224 118,090,870 2493, 701,290,549 (265,583, 799,779 | (10E11)
Henan Pemeliaraan 30T TEE 9,541 30511, r9m,0m (2, 782 L e | jEsd)
Beban Perjalanan Dinas 1,538 3% T92 428 156 BO1, B34, 00T (122,965, 742,349) (7.4}

Beban Barang Urtuk Diserahkan Kepada Masyara kalPemda

BB TEZ A2, 744

n D.IJ-I-E.IJ.H’.I.Hi-Eil

(128,883,397 12

(18.151}
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LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT KEMENTERIAN LEMBAGA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2024 - AUDITED
(DALAM RUPIAH)
;{029 ) KEMENTERIAN LINGEUNGAN HIDUWFE DAN KEHUTANAN

KEMENTERIAN/LEMBAGA
TglData  : OF0S2E 737 AW
Tgl Celak ; OTD&H2E 5234 AM
Halaman 2
lap_la_kl_poc
URAIAN 2024 2023 m (%)
Heban Pembayaran Bunga Ulang [] [A] 1]
Beban Subsc a a o
Beban Hibah a a o
Beban Baruan Saseal a a o
Beban Peryusatan dan Amartsasi AET B0 350 528 440, B8 BTT BEE) &6,391.,4793.10 S4B
Beban Perysihan Putang Tak Teragih (107,759,426 433) [10,040,835,014) (47, T18,601, 819 | 573.212
Beban Transher e Daerah a a o
Beban Lan:-Lan a a o
JFUMLAH BEBAN TEIT 047,053,450 TAG4, 540, 164, 448) AT2,455, 289012 2.3
SURPLUS/DEFISIT DaRI KEGIATAN OPERASIONAL 127,654,075, 382 (1,428,527, 778,822) 1,560,227 258 204 I"'ILHJ‘J'I
KEGIATAN NON OPERASIONAL Li] a o I
Surplus/Defsil Pelepasan fset (68,513 589,353) 47,867 918,354) (27,745,541,009] | 44.547
Perdapatan Pelepasan Aset 10142834, 136 5,507,731,437 B35, 106 394 6.EE
Behan Pelepasan Asct T8 ThE 390,12y LE,STh B3, 750 £1,080,7433938) 28228
Surplus/Defsit Peryelesaizn Kewajban Jangka Panjang a a o
Pendapatan Peryelesaan Kewajban Jangka Panjang Li] a o
Beban Peryelesaan Kewajban Jangka Parjang a a o
Surplus/Defsit dari Kegiatan Mon Operasional Larrmya [2%8,293 Y05,457) (,343 785 893) (232,945,519 564)| 1672.0
Pendapatan dari Kegiatan Mon Operasioral Lannya B 202 906, B8 TE, 188,783,325 T2,064, 710 550 44 'J.lfiz
Beban dewi Kegatan Man Operasional Lannyga AT LABET2 42 22,531,575, 238) A05,0M4, 637114 13536
JUMLAH SURPLUSIDEFISIT DRI KEGIATAN MON [ 307,507, 264 850) 53,817,704, 247) 254,095, 560, 603) I'HZ.I:I:
OFERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SERELUM POS LUAR BIASA (176,213,185, 458) 1,482,335 803, 065) 1,306,136, 297,607 | (HB.112)
POS LUAR BIASA 4] L] 1]
Beban Luar Basa a a o
POS LUAR BIASA 4] L] 1]
SURPLUSMDEFISIT - LO (176,213,185 468) 1,482,335 483, 065) 1,306,126, 297,601 | (BB.112)

Keterangan :
FIRAL
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Lampiran 2 Hasil Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 7 Mei 2025

Waktu :11.00-11.45 WIB

Tempat : Ruang Biro Keuangan Akuntansi dan Pelaporan KLHK

Narasumber : Bapak Dony Fitrandi, S.E.;="Staff biro keuangan bagian Laporan
Operasional dan Lapoeran Realisasi Anggaran

Pewawancara : Tesalonika'Panjaitan

Pewawancara:” Apa saja data yang dibutuhkan dalam penyusunan laporan

operasional dan bagaimana cara memperolehnya?

Narasumber: Sebetulnya laporan personal itu sudah menjadi bagian salah satu
bagian komponen dalam laporan keuangan di luar dari neraca Laporan Realisasi
Anggaran, Laporan Perubahan Ekuitas, itu semua menjadi satu bagian yang sama.
Laporan Operasional itu menjadi bagian dalam komponen tersebut, sebetulnya
sudah disediakan sistem. Di institusi pemerintahan, di Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan, itu mengadopsi sistem Sakti, sistem akuntansi keuangan
tingkat intansi. Itu produknya dari Kementerian Keuangan. Ini dari DJPB,
Direkturat Jenderal Perbendaraan mengeluarkan satu produk sistem yaitu berupa
sakti Tujuannya apa? Tujuannya itu untuk menyamakan pola data transaksi
keuangan keseluruhan institusi pemerintah Jadi tidak ada perbedaan antara satu
dengan yang lain institusi pemerintah Kementerian ini berbeda kelaporannya
dengan sistem yang berbeda juga. Bagaimana kami memperolehnya? kami
memperolehnya juga itu dengan menggunakan sistem menarik data sistem data
sistem yang sebetulnya sudah terbangun dari tingkat paling level paling dasar yaitu
tingkat transaksi transaksi itu ada di-tingkatan.satuan kerjananti naik ke eselon satu
eselon satu naik ke tingkatan kementerian dikonsolidasi secara Berjenjang,
dikonsolidasi secara berjenjang data-data tersebut sehingga data laporan
operasional yang kita butuhkan, misal kita butuh data laporan operasional itu sudah
terkonsolidasi seutuhnya di Kementerian dan itu bisa ditarik, bahkan itu bisa ditarik

sampai tingkatan yang lebih tinggi di tingkatan pemerintah pusat dengan
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menggunakan sistem itu. Jadi kalau pertanyaannya adalah bagaimana data itu

diperoleh, kami menggunakan sistem Sakti tersebut.

Pewawancara: Apakah sistem atau aplikasi yang digunakan dalam penyusunan
laporan operasional dan apakah sudah mendukung penyusunan laporan operasional

secara optimal?

Narasumber: Sistem Sakti ya, tadi sudah saya utarakan sistem Saktindan Sakti
sendiri itu juga ada sistem pembantunya yaitu namanya monitoring saktivatau
MonSakti jadiSakti adalah domainnya tapi ada pembantu untuk mengevaluasi,
memonitor menganalisis tambahan dari itu itu namanya ada sistem'lagi namanya
sistem.mon sakti jadi saling menguatkan nih sistem sakti sama MonSakti itu saling
melengkapi dan saling mengkoreksi kalau ada sesuatu yang keliru itu bisa langsung

termonitor secara cepat sehingga penanganan juga lebih cepat dari masing-masing.

Pewawancara: Apakah ada kendala dalam mengakses atau mengumpulkan data

yang dibutuhkan untuk laporan operasional?Jika ya, seperti.apa kendalanya?

Narasumber: Laporan Opeérasional itu kaitannya dengan pendapatan beban
komponennya salah satunya untuk membentuk surplus defisit yang menjadi isu
dalam pelaporan saat ini berbeda'dari Beberapa tahun yang lalu dengan beberapa
tahun sekarang ini itu berbeda. Dulu tahun-tahun.sebelumnya itu kita itu masih
menerjemahkan uraian. Menerjemahkan uraian dari beban operasional, pendapatan
operasional, uraianapa saja pendapatan apa saja yang menjadi operasional. Laporan
Operasional ataupun beban apa yang jadi LO uraian seperti itu dan kitamasih dalam
konteks apa namanya penyempurnaan. dalam klasifikasian-beban akun-akun di
dalam LO itu. Beberapa tahun yang lalu tapi seiring waktu itu kita banyak
penyempurnaan, sistem juga makin berkembang pola-pola akuntansi juga banyak
yang menyesuaikan jadi laporan operasional saat ini itu dalam posisi sudah bukan
lagi menguraikan. Uraian-uraian dari setiap akun itu sudah terjemahkan oleh

sistem. Itu sudah bukan menjadi kendala yang rumit ya bagi para pengguna, yang
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sekarang itu isunya malah ke arah analisis. Dimana analisis antara misalkan seperti
ini, beban laporan operasional itu tidak sama halnya dengan belanja laporan
realisasi anggarannya. Mengapa pendapatan LO tidak sama dengan pendapatan
yang tercermin dalam realisasi anggaran. Jadi analisisnya sekarang antara
komponen laporan keuangan. antar komponen LRA dengan laporan operasional
dianalisis apakah ada perbedaan di sana‘kalau'ada perbedaan itu disebabkan apa
apakah karena transaksi-transaksivakrual ataukah karena.permasalahan sistem
ataukah memang ada jurnal-jurnal yang sebetulnya kurang tepat yang, dilakukan
oleh user selaku pengguna sistem ataupun transaksi-transaksi yang ada di tingkat
tapak ya di tingkatan sirkelditu yang sekarang isu-isu. itu lebih dikedepankan ya,
terkait problematika antara perbedaan atau selisih antara LRA dengan LO ya. Nah,
itu yang mengakibatkan para pemeriksa, para apa namanya, apip ya, aparat
pengawasan intern pemerintah ini, apip kita, intern kita, itu seringkali menanyakan
apakah penyebab selisih dari LRA maupun LO ini sudah ada dan sudah terurai
penjelasannya. Mereka malah meminta penjelasan itu, terus meminta itu menjadi
satu bagian pengungkapan khusus di LO. Tambahan pengungkapan khusus DLO
terkait dengan perbedaan selisith antara LRA maupun di LO. Dulu tiga tahun
terakhir mungkin banyak pemeriksa saja ya, tapi saat iniysatu tahun belakangan ini
Kemenkeu menjadi satu bagian wajib meminta wajib untuk penjelasan atas selisih
LRA dan LO Kemenkeu juga menyadari bahwa dia dituntut oleh pemeriksa LKPP
untuk menjelaskan perbedaan antara belajarrealisasi anggaran dengan beban yang
ada di LO. Jadi, sekarang sudah terbuka, semua pihak sudah terbuka, hal pentingnya
antara penjabaran selisih itu. karena ya Kita perlu mengidentifikasi ya apa yang
menyebabkan LRA ini yang menggunakan basis kas ya terus LO ini menggunakan
basis akrusl sehingga.apakah penyebab-penyebabnya transaksi-transaksi-akural itu
sudah tepat sudah akurat yangmmenunjukkan angka LO itu yangsebetulnya menjadi

realisasi belanja yang seharusnya ada di tahun berjalan.

Pewawancara: Apakah beban kerja atau keterbatasan SDM menjadi penghambat

dalam proses pelaporan?

Narasumber: Beban kerja dan keterbatasan SDM. Mungkin ada porsi ya. Mungkin
ada porsi terkait dengan faktor itu ya. Ada faktor keterbatasan SDM sama faktor
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beban kerja ya. Saya pikir itu ada porsi juga berpengaruh ya. Kalau kita bicara soal
SDM ya, memang kalau kita dilihat dari sudut kuantitas, kita cukup kurang. Kita
cukup kurang untuk menjadi tim ya, tim penyusun laporan keuangan tingkat
kementeriannya. Cukup kurang. Kita cukup terbatas. secara kondisi juga secara
kemampuan dan keterampilan tidak semua orang bisa melakukan proses analisis
jadi tim ini tim SDM ini bukan seluruhnya adalah analisis terkadang juga dia
sebagai hanya pengolah data tapi dia pada saat diolah kurang paham analisisnya
harus orang lain lagi yang.mengolah ada beberapa bukan soal kuantiti. SDM nya
saja tapi lebih kepada kemampuan masing-masing individu dalam hal menganalisis
dalam hal menganalisis apayang terjadi dalam transaksi laporan keuangan nah. itu
diperlukan ya peningkatan sebetulnya, peningkatan untuk itu terus satu lagi tadi
terkait dengan beban kerja beban kerja karena kuantitinya tadi terbatas SDM juga
terbatas otomatis orang yang mengerjakan juga cukup terbatas ya karena orang
yang terbatas tadi otomatis beban-beban yang dipikul di masing-masing individu
ini masing-masing orang ini dalam laporan keuangan juga semakin berat semakin
banyak ditambah lagi kita juga punya deadline laporan keuangan selalu punya
deadline ya deadline untuk tata waktu menyampaikan laporan keuangannya. Kalau
kuantitinya tidak bisa ditambah, terus kemampuan juga tidak dalam waktu singkat
bisa meningkat, otomatis ditambah lagi dengan-waktu yang sudah ada deadline.
Nabh itu otomatis juga akan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Kalau
kita bicara LO tadi ya pasti jugamungkin ada pengaruhnya ya. Ada pengaruhnya
dalam penyusunan LO. Karena tadi tuntutannya di LO itu juga harus ada analisis
yang cukup rumit ya cukup rigid ya itu tadi yang saya bilang analisis antara LRA
dengan LO nah itu butuh apa namanya, butuh waktu ya perlu waktu perlu
keterampilan untuk analisis apalagi apabila transaksinya cukup banyak ya iya kita
saja kalau 2024 itu ada 222+satker anggaplah 222 satkar ini.transaksi LO setiap
satkar punya transaksi belanja otomatis di LO-nya juga ada dan itu belanja yang
transaksinya anggaplah mungkin satu satkar bisa ada yang menyentuh angka
ratusan atau sampai ribuan ribuan transaksi satu satkar, nah dikalikan dengan 222
satkar itu berapa banyak data berapa banyak data dan itu kita harus menganalisis

secara cepat apakah sudah sesuai, apakah sudah selisihnya sudah bisa dijabarkan,
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apakah memang ada penjurnalan transaksi akrual yang keliru atau kok penempatan
akun yang tidak sesuai tidak sesuai kompok kategorinya ini yang perlu dilakukan

proses analisis itu ya salah satu yang menjadi problematika ya

Pewawancara: Menurut bapak, Apa saran agar kualitas laporan operasional bisa

lebih baik dan tepat waktu?

Narasumber: Kita bicarasoal apa namanya peningkatan kualitas ya.dengan kualitas
laporan keuangan berarti kita harus memahami dulu permasalahan yang ada di kami
permasalahan” yang ada digntern, kami permasalahan intern kami ya tadi.ada
ketergatasan SDM ketidakmampuan dalam pola analisis ya kan,apa namanya
kecepatan dalam penyusunan jadi tentunya faktor utama ya pasti kita butuh tenaga
ya SDM, SDM yang cukup mumpuni ya dalam hal akuntansi, dalam hal pelaporan
keuangan ya tentunya ini harusnya menjadi pertimbangan ya pertimbangan kepada
institusi kami khususnya untuk melakukan pola peningkatan namun demikian kami
sudah mencoba hal-hal tersebut kami menyadari bahwa SDM ini menjadi faktor
penting ya Namun demikian, pola regenerasi PNS, CPNS, ataupun P3K di industri
pemerintah itu tidak semudah atau tidak fleksibel swasta ya. Pada saat punya
kebutuhan, kita harus mengajukan dulu dan kebutuhan yang kita ajukan itu juga
belum tentu diterima, walaupun nanti diterima belum tentu yang pihak yang
pegawai barunya tadi mau ditempatkan di.sini atau bisa jadi dia bisa jadi ada
penolakan ya penolakan Karena beberapa pegawai-pegawai baru juga terkadang
memang banyak yang masih mau menjadi PNS. Tapi terkadang apabila di posisi-
posisi lokasi tertentu, mau terlalu jauh, berpisah dengan keluarga, atau ini bisa ada
pertimbangan-pertimbangan lain ya, sehingga dia bisa menolak. Jadi kalaumenurut
pembaharan besarnya, ‘mungkin_faktor SDM vyang perlu ini.ya:~Yang kedua
mungkin dari penguatan sistem. Sistem mungkin saat ini memang belum ada
sampai tahap itu ya. Sampai tahap analisis yang dilakukan oleh sistem sendiri ya.
Analisis yang dilakukan oleh sistem dan cukup cepat ya. Cukup akurat dan cepat
untuk kita bisa tuangkan dalam laporan keuangan. Ini yang menjadi salah satu

penyempurnaan penyempurnaan yang perlu dilakukan oleh Kementerian Keuangan
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yang dalam hal ini selaku sistem laporan keuangan. Mungkin dari sudut SDM, dari
sudut sistem, dari sudut satu lagi mungkin terkait dengan internnya. Internnya itu
kita itu banyak yang belum memahami sebetulnya banyak teman-teman di satker
yang menginputnya itu belum memahami. Contoh adakah pembayaran atau belanja
yang masih harus dibayar atau belanja yang diterima dimuka atau pendapatan yang
masih harus diterima dimuka untuk memberi pemahaman itu ke tingkatan tapak di
bawah level satker ataupun di‘tingkatan transaksi yang ada di.bawah satker itu
terkadang informasi terlambat atau informasi tidak diketahui. Jadi ada beberapa
mungkin informasi ada di bagian tertentu yang tidak tersampaikan ke para petugas
di laporan keuangan di satket. Mungkin petugas laporan keuangan tahu bahwa. ini
harus ada. jurnal atau transaksi aktualnya, namun informasi bahwa ada belanja yang
masih harus dibayar ini tidak tersampaikan dokumennya ke para petugas jadi
memang perlu penguatan atau perlu sosialisasi yang kuat ditingkatkan bahwa
adanya pentingnya apa namanya pemahaman ya terkait dengan struktur akutansi.
Petugas keuangannya dalam hal akuntansi dia itu lemah sehingga dia hanya
mengandalkan sistem saja padahal sistem saat ini juga belum mampu menganalisis
secara sempurna Dan sistem pun itu sebetulnya tergantung dari eksekusi user.
Kalau user nggak ada yang mengeksekusi, ya nggak akan terbaca. Nggak akan
tampak di laporan. Semua itu masih tergantung-dari. kemampuan manusia, jadi
orangnya. Kalau dia memang ada transaksi-transaksi sifatnya aktual dan sifatnya
bisa di elok-elokan kalau dia tahu.pasti.dia;akan diinput, tapi kalau dia nggak tahu
sistem juga nggak akan tertampak jadi seperti itu ya.
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Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN
TEKNOLOG]
POLITEKNIK NEGER] JAKARTA

JURUSAN AKUNTANSI

JL. Prof. Dr. G. A, Siwabessy, Kampus UI, Depok, 16425
Telepon (021) 7863534, 7864827, 786426, 7270042, 7270035
Fax (021) 7270034, (021) 7270036 Hunting

Laman: hup://ww w.pnj.ac.id e-pos: humas@pnj.ac,id

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Heidy Puspa Alyssa S.Tr.Ak., M.M.
NIP  :199511072024062004
Adalah dosen tetap atau dosen yang ditunjuk oleh Jurusan Akuntansi PNJ menyatakan bersedia
sebagai pembimbing penulisan laporan tugas akhir untuk:
Nama : Tesalonika Panjaitan
NIM 12204321049
Program Studi : D3 Keuangan dan Perbankan
dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Meluangkan waktu minimal sekali dalam seminggu untuk membimbing mulai dari

diterimanya surat penunjukan, hingga minimal 8 kali bimbingan.

2. Membuat kesepakatan waktu bimbingan dengan mahasiswa.

3. Menyesuaikan jadwal bimbingan tugas akhir sesuai dengan kalender akademik.

4. Apabila saya tidak melaksanakan tugasterscbut maka saya bersedia digantikan oleh dosen

lain.

Demikian surat pemyataan ini saya sampaikan, atas perbatiannya saya ucapkan terima kasih.

Depok, 25 Juni 2025
Pembuat Pernyataan

-

r'd
v

Heidy Puspa Alyssa .S.Tr.Ak., M.AK,

NIP. 199511072024062004
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Lampiran 5. Lembar Bimbingan Tugas Akhir

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS,
DAN TEKNOLOGI

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA
JURUSAN AKUNTANSI
JL Prof, Dr. G. A. Siwabessy, Kampus Ul, Depok, 16425
Telepon (021) 7863534, 7864827, 786426, 7270042, 7270035
Fax (021) 7270034, (021) 7270036 Hunting
Laman: hitp://www.pnj.ac.id e-pos: humas@pnj.ac.id

LEMBAR BIMBINGAN
1. Nama Mahasiswa : Tesalonika Panjaitan
2. NIM : 2204321049
3. Program Studi : D3 Keuangan dan Perbankan
4. Judul Tugas Akhir/Skripsi : Kendala Penyusunan Laporan Operasional di Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan
5. Dosen Pembimbing : Heidy Puspa Alyssa S.Tr.Ak, M.M.
NO. | Tanggal Materi Bimbingan TTD Dosen Pembimbing

1. | 10 Februari 2025 | Membuat profil mahasiswa dan
timeline rencana penyusunan TA
2. | 21 Februari 2025 | Pengajuan judul

3, | 04 Maret 2025 Bab |

4. | 07 Maret 2025 Revisi Bab |

5. | 21 Maret 2025 ACC Bab 1

6. |22 Maret 2025 Bab 2 dan 3

7. |30 April2025 | ACC Bab 2 dan bab 3

8. | 5 Mei 2025 Bab 4
9. | 16 Mei 2025 Revisi Bab 4
10. |21 Mei 2025 ACC bab 4

1. | 27 Mei 2025 Bab 5

12. | 24 Juni 2025 ACC bab 5 dan typo

keseluruhan
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Pembimbing
Diketahui Oleh :

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Disetujui Oleh :

: Akuntansi/D3 Keuangan dan Perbankan
: Kendala Penyusunan Laporan Operasional di

NIP. 199511072024062004

: Tesalonika Panjaitan

: 2204321049

Ketua Program Studi
I
Heti Survani Fitri, S.ST.. M.M
NIP.199004252024062002

LEMBAR PERSETUJUAN SIDANG TUGAS AKHIR
Hei

Jurusan/Program Studi

Lampiran 6. Lembar Persetujuan Sidang Tugas Akhir
Judul

© Hak Cipta milik Politeknik Negeri Jakarta
Hak Cipta:

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian , penulisan karya ilmiah, penulisan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar Politeknik Negeri Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin Politeknik Negeri Jakarta
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Lampiran 7. Lembar Revisi Sidang TA - Dosen Penguji

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,

RISET, DAN TEKNOLOGI
POLITEKNIK NEGERI JAKARTA

JURUSAN AKUNTANSI

JI Prof Dr. G. A Siwabessy, Kampus UI, Depok, 16425
Telepon (021) 7863534, 7864827, 786426, 7270042, 7270035
Fax (021) 7270034, (021) 7270036 Hunting
Laman: ity waw pig e o e-pos: humas@pny ac 1d

LEMBAR REVISI SIDANG TUGAS AKHIR - PENGUJI

1. Nama Mahasiswa . Tesalonika Panjaitan

2 NIM
3. Program Studi

5. Dosen Penguji

;2204321049

. D3 Keuangan dan Perbankan
4. Judul Tugas Akhir

Kendala Penyusunan Laporan Operasioal di Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan

: Rodiana Listiawati, S.E., M.M.

No.

Revisi Hasil Revisi Keterangan *)

A
1 Perubahan spasi 1,5 di abstrak w

2 | Penempatan nomor halaman di daftar isi Sudoh direinsi ' ‘4/( "

3 Bab Il penambahan heading 2.1 Pengertian

Kendala Sudah Jiredo ,
4| Bab Il memasukan dokumen face laporan \ .
cpsia i) Nl | S i
5 r;:‘l:nl:‘k:‘an sumber di naﬁm Pos Sudan  dorenisi
6 ia::;’l m&%@mg 4.1 Kcnéah W Mroas
7 z:t:hlx l}:(: solusi nomor 2 merubah judul &J«." & O

8 Bab IV pada solusi nomor 3 merubah judul e
menjadi lebih mudsh dipehami. Sudab  Jitwds
9 Bab V perubahan heading 5.2 saran pada v
kata “antar unit” dan kata “akurat™ S"‘M &"M\‘

Catatan:

Revisi diisi Dosen Penguji
Hasil Revisi diisi mahasiswa apa saja yang sudah di perbaiki
Keterangan diisi Dosen dan ditulis kata ACC bila hasil revisi telah sesuai

Politeknik Negeri Jakarta



